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ABSTRACT

Rafsel Tas'adi. 2020. The development of Classical Guidance Model with the
Snowball Throwing Method to Improve The Understanding of SMART
Characters in Preventing Bullying in Elementary Schools.Disertasi,Program
of Universitas Negeri Padang.

The research background was the emergence of bullying in elementary
school. The role of classroom teachers as implementers of guidance has not been
implemented properly. There was no clear program to prevent bullying and if this
case left untreated could give negative impact on student development. From the
problems above, it is necessary to solve them through development research,
namely the Classical Guidance model with the Snowball Throwing Method
(MBK-ST) with the ADDIE procedure (Analiysis, Disaign, Divelopment,
Implimentetion and Evaletion). The are sabjects of the research were students of
grade VI SD. The research data used questionnaires, interview guides, tests, and
validation sheets for each model set. Research instruments are validated by
experts. The data collected were processed, analyzed quantitatively and
qualitatively. The MBK-ST effectiveness test used statistical analysis with two-
way ANOVA test assisted by SPSS. The are rasalts shawid that the MBK-ST wes
efffectieve where the difference between the are prie-tiest, posst-tiest scoares was
very significantc (p <0.050).

More MBK-ST thett has developed was suitable to be used to improve
understanding of SMART characters in elementary school. Thie risalts of thi faeld
tast more them MBK-ST equipment developed were very practical to use in
classical guidance to improve elementary students' understanding. Practicality of
the MBK-ST device; (1) the classical guidance stages are easy to implement, (2)
the exercise book really helps students understand SMART characters, (3) the
teacher's manual is easy to understand (4) the material book is easy to understand
and implement. This is reinforced by the impact resulting from MBKk-ST where
there was an increase in student behavior in interacting, collaborating and
discussing in groups, respecting each other, training emotions, increasing self-
confidence and tolerance among fellow students.



ABSTRAK

Rafsel Tas’adi. 2021. Pengembangan Model Bimbingan Klasikal pada
Snowballl Thrawing dalam Peningkatan Pemahaman Karakter SMART
dalam Mencegah Bullying di SD. Disertasi, Pascasarjana Universitas Negeri
Padang.

Latarbelakang penelitian adalah munculnya bullying di SD. Peran guru
kelas sebagai pelaksana bimbingan belum terlaksana dengan baik. Belum adanya
program yang jelas untuk mencegah bullying yang jika dibiarkan berdampak
buruk pada perkembangan murid. Dari permasalahan di atas perlu
memecahkannya melalui penelitian pengembangan yaitu MBK-ST prosedur
ADDIE (Analysis, Disain, Development, Implementation Evaluation). Subjek
penelitian siswa kelas VI SD. Data penelitian menggunakan kuesioner, pedoman
wawancara, tes, dan lembar validasi untuk setiap perangkat model. Instrumen
penelitian divalidasi oleh pakar/ahli. Data yang dikumpulkan diolah, dianalisis
secara kuantitatif dan kualitatif. Uji efektivitas MBK-ST menggunakan analisis
statistik dengan uji anava dua arah berbantuan SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan MBK-ST efektif dimana perbedaan antara skor pre-tes dengan post-
test sangat signifikan (p < 0,05).

MBK-ST yang dikembangkan layak digunakan untuk meningkatkan
pemahaman karakter SMART di SD. Hasil uji lapangan perangkat MBK-ST yang
dikembangkan sangat praktis digunakan dalam pemberian bimbingan klasikal
untuk meningkatkan pemahaman murid SD. Kepraktisan perangkat MBk-ST; (1)
tahapan bimbingan klasikal mudah dilaksanakan, (2) buku Latihan sangat
membantu murid memahami karakter SMART, (3) buku panduan guru mudah
dipahami (4) buku materi mudah dipahami dan dilaksanakan. Hal tersebut
diperkuat oleh dampak yang dihasilkan dari MBK-ST dimana terjadi peningkatan
perilaku murid dalam berinteraksi, bekerjasama dan berdiskusi dalam kelompok,
saling menghargai, melatih emosi dan meningkatkan kepercayaan diri serta sikap
toleransi antar sesama siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perundungan (Bullying) diakui sebagai suatu masalah terpenting dan
dapat menentukan dan mempengaruhi pengalaman dan hasil belajar seorang anak
di masa sekolah (Espelage & Swearer, 2003). Akhir-akhir ini bullying sudah
banyak terjadi pada dunia pendidikan bahkan dilakukan oleh murid Sekolah
Dasar.

Hasil penelitian oleh Widayanti (2009) di Semarang didapatkan dari
jumlah siswa 78 orang (47 laki-laki, 31 perempuan) yang mengalami bullying
fisik; dipukul dan dicubit teman 28,35 % laki-laki, 22,3 % perempuan. Diejek
teman; 50 % laki-laki, 28,8 % perempuan. Didorong saat bertengkar; 50 % laki-
laki, 13,4 % perempuan. Bullying non-fisik; Dipaksa memberi/membawa sesuatu
68,7 % laki-laki, 34,3 % perempuan. Name calling; 28,4 % laki-laki, 32,8 %
perempuan. Diancam; 11,9 % laki-laki, 28,4 % perempuan. Tidak diajak bicara;
11,9 % laki-laki, 0,18 % perempuan.

Banyak hal yang membicarakan di akhir tahun 2014 tentang video
bullying, dimana terdapat beberapa kelompok siswa Sekolah Dasar Trisula
Perwari Bukittinggi dengan kawan siswa beredar di dunia maya dan ini menjadi
berita nasional yang cukup menghebohkan dunia Pendidikan. Kemudian
penelitian oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia tahun 2012 melaporkan
bahwa dari 87,6 % untuk 1.026 pihak terkait yang merasakan perlakuan kejahatan

mental, badan maupun perkataan, dengan pemberian gelar nama yang tidak bagus,



sampai pada kekerasan fisik sesama siswa yang terkadang hanya untuk
menunjukkan bahwa siswa tersebut kuat dibanding dengan teman lainnya.

Berbagai peristiwa bullying tersebut tentu membuat hati kita menjadi
miris karena anak-anak yang merupakan asset bangsa yang menjadi harapan masa
depan baik oleh keluarga dan juga negara ini justru dengan bangganya
memamerkan perilaku kekerasan yang dilakukan kepada temannya sendiri dan
ditonton juga oleh temannya yang lain. Sungguh perilaku yang demikian
menggambarkan betapa sudah bergesernya nilai-nilai moral dari kehidupan
mereka. Dunia anak-anak yang identik dengan persahabatan yang menyenangkan,
dunia bermain yang penuh tawa dan canda berganti dengan dunia kekerasan,
penghinaan, mencela dan sebagainya.

Bahkan ada anak-anak yang takut datang ke sekolah, tidak nyaman
dalam belajar karena sering diganggu oleh temannya pada saat belajar, bermain
maupun pada pulang sekolah. Orang tua di rumahpun tidak tau akan hal ini,
karena Sebagian dari anak-anak tidak berani menyampaikan apa yang dialami
kepada orang tuanya.

Namun amat disayangkan kondisi seperti di atas belum banyak
mendapat perhatian secara sadar baik oleh guru atau masyarakat apalagi untuk
mencegahnya. Guru tidak mengetahui kalau di sekolahnya perilaku bullying sudah
terjadi. Guru hanya disibukkan dengan tugas-tugas rutinitas yakni mengajar dan
kegiatan administrasi lainnya atau setelah mengajar sebagian dari guru-guru
langsung pulang ke rumah. Sementara anggota masyarakat atau orang tua kurang

ada rerjasama dengan guru.



Bullying yang terjadi selama ini tidak hanya sekedar mengolok-olok,

mentertawakan atau menghina saja, bahkan dilakukan dengan penyerangan fisik

sehingga korbannya meninggal dunia. Diantara peristiwa bullying tersebut seperti

berikut:

Tabel 1: Kasus bullying dari berbagai sumber

No Tempat Kejadian Waktu
Kejadian

1 Longkewang Desa 8-8-2017

Hegarmanah,

Kecamatan Cicantayan,

Kabupaten  Sukabumi,

Jawa Barat,
2 Makasar 27-3- 2014
3 Jakarta Timur 3-5- 2014
4 Muara Enim 5-5- 2014
5 SD Trisula Bukittinggi  18-9- 2014
6 Mojokerto 20-1-2015

Identitas/Kondisi Korban

SR siswa kelas Il Sekolah
Dasar/korban meninggal

Ahmad syukur kelas 1
SD/Korban meninggal

Siswa SD Renggo Khadapi
meninggal

Siswi kelas 4 SD juga
meninggal dunia dengan
luka lebam

Video kekerasan fisik anak
laki-laki ~ kepada anak
perempuan

M. Fatir Zidan. Murid
kelas 2 SD vyang kena
perlakuan  fisik  secara
kasar pada bagian mata

yang mengakibatkan
matanya bengkak oleh
temannya.
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Data di atas hanyalah segelintir saja dari peristiwa bullying yang terjadi

yang bisa dituangkan dalam disertasi ini, karena keterbatasan peneliti dalam



menelusuri lebih jauh tentang bullying yang terjadi di Indonesia. Walaupun
informasi dari media sudah sangat cepat, namun tidak semua kasus bullying
mudah didapatkan. Melihat kondisi di atas betapa menyedihkan, dunia anak-anak
yang awalnya identik dengan dunia bermain dan keceriaan berubah menjadi
sistuasi yang menakutkan bagi si korban. Mereka menjadi takut datang ke sekolah
karena cemas khawatir jika kekerasan itu akan terulang lagi. Di berbagai Negara
Bullying sudah sering menjadi topik hangat dalam kasus anak Indonesia, demikian
juga dapat dilihat dari negara lain di dunia. Banyak yang mendapatkan
pengalaman bahwa survey secara global yang dilakukan Latitude dalam informasi
berita edukasi tahun 2012, menyatakan bahwa ada bebrapa hal yang menjadi topik
hangat perbincangan kurang dari 50 negara dunia, menceritakan tentang bullying
sangat jadi bahan yang perlu dipertimbangkan seperti dinegara Eropa termasuk
Amerika Serikat, Finlandia, Jepang, Kanada dan juga di negara Asia seperti
Indonesia (Aryuni. M.2014: 2).

Sekolah merupakan tempat yang rawan terjadinya Bullying.. Hai ini
bisa saja dipicu oleh kurangnya pemantauan guru di lingkungan sekolah.
Kenyataannya pada waktu senggang para guru lebih senang dengan aktivitas yang
dimilkinya dari pada melihat anak didik yang sedang istirahat, lebih senang
dengan aktivitas pribadinya dilingkungan sekolah. Harusnya guru lebih
memperhatikan terutama tempat-tempat yang rawan terjadinya bullying, seperti
kelas yang kosong dan WC.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Fekkes, F.IM. Pijpers and S. P.
Verloove-Vanhorick, dalam jurnal HER. (Health Education Reseach) V.20 no.1

2005, menjelaskan: In the playground sebesar 76.9 % (340 orang), In the



classroom 40.5 % (179 orang) , In the hallway sebesar 23.5 % (104 orang), In the
gym sebesar 19.0 % (84 orang), In the school canteen sebesar 7.5 % (33 orang),
In the toilets sebesar 3.6 % (16 orang), Somewhere else sebesar 29.0 % (128
orang). Penemuan lainnya oleh Veronika Buvalova Polakova (2018) bahwa
bullying dapat saja terjadi terutama ditempat-tempat dengan latar belakang
pendidikan yang buruk, sebelum sekolah, dalam perjalanan ke sekolah atau di aula
selama istirahat. Memahami hasil penelitian di atas kapan saja bisa saja terjadi
bulying, setiap ada kesempatan dan ada peluang. Maksudnya, ketika sasaran itu
ada, seseorang dapat saja menjadi pembully. Sekalipun sasarannya berada
ditempat yang terbuka. Khusus untuk anak-anak SD hal ini tentu sangat perlu
diwaspadai dan perhatian dari guru, orangtua dan masyarakat.

Di samping itu pencegahan tindakan bullying di SD sebaiknya menjadi
salah satu peran dan tugas guru. Guru kelas orang yang bertanggung jawab dan
memiliki peranan yang sangat penting membimbing murid-murid menjadi
individu yang berkualitas untuk masa depan. Secara umum amatlah penting bagi
guru untuk bertanggung jawab dalam pembelajaran juga bertanggung jawab
dalam memberikan bimbingan. Pemerintah juga telah menjelaskan dalam
(MENPAN dan RB) pada pasal 13 nomor 16 di tahun 2009 mengenai halyang
harus dilaksanakan oleh para pendidik selama berada di lingkungan sekolah.
Peran yang paling perlu dilakukan oleh seorang guru ketika sedang berada di
sekolah adalah tetap waspada dan memperhatikan dengan melakukan bimbingan
konseling kepada peserta didik selama proses belajar mengajar dan tetap di
lingkungan sekolah. Hal tersebut sangatlah penting upaya untuk menjaga dan

memperhatikan para siswa untuk kebaikan bersama dilingkungan sekolah. Namun



kenyataannya dalam setiap aktivitas bimbingan yang dilakukan belum berjalan
dengan sebagaimana mestinya, dikarenakan guru kelas lebih memprioritaskan
dengan kegiatan pembelajaran dan administrasi yang cukup menyita waktu
mereka.  Di samping itu guru kelas tidak memiliki pengetahuan yang cukup
dalam menyiapkan dan memberikan bimbingan secara terprogram. Informasi ini
peneliti dapatkan temuan yang telah dilakukan untuk mendapatkan informasi
selama Maret tahun 2017.

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan tempat peserta didik
mendapatkan berbagai pengalaman dan pengetahuan, membentuk karakter positif.
Namun aktivitas yang melibatkan tenaga pengajar baik suasana Yyang
mencerdaskan peserta didik, khususnya dalam kegiatan bimbingan belum
sepenuhnya mampu mengembangkan karakter-karakter positif dan yang dimilki
oleh setiap peserta didik baik yang sifatnya yang tertanam dalam diri pribadi
ataupun yang dipelajari dalam lingkungan serta dengan cara formal yang
senantiasa membawa peserta didik pada perkembangan dirinya menuju sempurna
agar bermanfaat bagi setiap abdi masyarakat nantinya utamanya adalah s eluruh
masyarakatbangsa dan negara seperti amanah UU No.20 Tahun 2003 tentang
tujuan mendidik siswa.

Sekalipun bullying bukan fenomena yang baru, banyak yang dapat
dilihat dari bullying utamanya daerah sekitaran sekolah semestinya dapat menjadi
hal yang penting dalam hal topik yang akan dibahas sungguh baik dari segi tenaga
pengajar atau ahli dibidang konseling serta orang tua karena dampaknya terhadap
siwa yang akan selalu mnjadi dampak perlakuan sangat berat dan akan menjadi

sasaran dari setiap tindakan yang dilakukan selanjutnya menjadi dampak yang



akan mencemaskan dalam diri mereka nantinya (Berkowitz & Benbenishty, 2012;
Haltigan & Vaillancourt, 2014).

Di Indonesia, masalah bullying belum banyak diteliti walapun sudah
umum diketahui dan diamati dilingkungan sekolah. Sebagai perbandingan,
informasi tentang bullying di Indonesia belum memadai jika dibandingan seperti
yang biasa di dengar di Asia Tenggara juga bagian Pasaifk (lihat misalnya Lali,
Ye & Chang, 2008). Indonesia disebut sebagai salah satu negara di mana hampir
tidak ada data tentang bullying dan data yang ada berasal dari survey seperti
Trands on Intarnational Methematics nnd Sciance Stady (TIMMS) yang
tujuannya bukan mengkaji keamanan di lingkungan sekolah ataupun bullying
secara khusus (Sittichai & Smith, 2015). Karena itu pengetahuan kita tentang
dinamika bullying di sekolah di Indonesia masih sangat kurang dan usaha untuk
mengurangi dan menanganinya kurang berhasil karena belum mempunyai dasar
yang kuat untuk mengembangkan intervesnsi yang tepat. Dengan semakin
maraknya perilaku bullying di sekolah, seharusnya upaya pencegahan sejak dini
(SD) sangat penting untuk dilakukan, karena pendidikan dasar merupakan dasar
untuk pendidikan berikutnya. Tapi dalam kenyataannya upaya itu belum banyak
dilakukan. Belum ada program khusus yang dikembangkan untuk mencegah
Tindakan bullying di SD. Pada hal “dalam dunia pendidkan dasar biasanya akan
menjadi ukuran pengetahuan dalam menyiapkan diri setiap anak didik untuk
mencapai perkembangan dirinya guna menjadi sebuah ketermapilan yang
dimilkinya di masa depan (Permen Dikbud No. 23 Tahun 2006). Oleh karena itu
bullying perlu dicegah lebih awal, supaya tidak akan memberikan dampak yang

buruk terhadap perkembangaan anak.



Selain itu, guru kelas yang bertanggung jawab dalam memberikan
bimbingan kepada murid, selama ini masih kurang maximal memberikan
bimbingan. Guru lebih banyak melakukan bimbingan yang sifatnya insidentil
pada saat ditemukannya perbuatan bullying, siswa lalu dipanggil dan diberi
nasehat, setelah itu masalah dianggap selesai. Seharusnya guru tidak hanya
melakukan bimbingan yang sifatnya insidental, melainkan merancang kegiatan
bimbingan yang diberikan secara terjadwal.

Di samping itu di sebagian besar upaya yang dilakukan oleh pihak
sekolah akan kurangnya dan terbatasnya tenaga pendidik yang diharapkan dapat
membantu dalam setiap hal yang terencana dengan baik, yang dapat memfasilitasi
kebutuhan peserta didik. Apalagi yang diarahkan untuk pencegahan terhadap
bullying, guru-guru di SD belum memiliki panduan yang dapat dijadikan
pedoman. Banyak hal yang menjadi faktor keterlambatan penanganan bahaya
masalah yang dihadapi oleh siswa karena tidak ada konselornya, sebagai guru
kelas yang baik akan lebih membantu peserta didik. Sebagai guru harus dapat
menjadi hal yang berbakti dalam membantu siswa dalam membuat sebuah
pengambilan keputusan dalam unsur hal penting untuk menjadi tawaran yang
berguna dalam bidang sosialnya berkembang dengan pesat untuk berinteraksi
dengan teaman sebayanya.

Untuk mencegah perilku negatif seperti bullying ini, peneliti
mengembangkan model bimbingan klasikal dengan metode Snawball Thrawing.
Bimbingan klasikal dalam POP BK (Panduan Operasional Penyelenggaraan
Bimbingan dan Konseling) tahun 2016, fungsinya adalah sebagai upaya

pencegahan dan meningkatkan pemahaman siswa. Snawball Thrawing merupakan



salah satu metode capembelajaran yang berpusat kepada peserta didik dengan
tujuan agar siswa bisa berperan secara aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan
kepada hal itu pemilihan metode Snowball Thrawing dirasa tepat untuk
digunakan dalam bimbingan klasikal sehingga anak-anak dilatih dalam kegiatan
kelompok. Adapun unsur-unsur dari metode Snowball Thrawing yang perlu
diperhatikan adalah prinsip belajar siswa aktif (stadent acteive liearning),
kelompok kerja siswa (cooperative learning), belajar yang diaktif dalam hal yang
baik (rieactive tieaching), hal yang paling penting dalam mengikuti pembelajaran
yang lebih aktif (joy fall learneing) (Rahman, A. (2017). Atas dasar prinsip-
prinsip di atas peniliti bepandangan metode Snowball Thrawing semakin menarik
jika dipadukan dengan layanan bimbingan klasikal untuk murid SD. Apalagi jika
dikaitakn dengan perkembangan kognitif menurut Jean Piaget yang mana usia SD
perkembangan kognitifnya berada pada tahap yang masih perlu kegiatan yang
nyata atau tahap operasional konkrit, yang masih memerlukan pemikiran yang
cukup matang untuk objek fisik yang nyata.

Selama ini penelitian-penelitian yang dilakukan untuk pencegahan
terhadap bullying juga sudah banyak dilakukan, misalnya dengan menggunakan
Teknik Role Playing, pengembangan modul bimbingan konseling, membuat buku
cerita bergambar. Sebelumnya juga ada penelitian oleh Juster Donal Sinaga
‘Experiental Liearning thieory (ELT)-baaed classsical geidance madel for
imprave risponsible charcter”. Berdasarkan penelitian tersebut peneliti ingin
mengembangkan model bimbingan klasikal dengan metode Snowball Thrawing,
karena bimbingan klasikal efektif membentuk karakter anak atau meningkatkan

pemahaman dalam aspek tertentu, misalnya memahami bahaya penggunnaan
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narkoba dan sebagainya. Pernyataan ini merupakan hasil penelitian Indri Yulianti
(2014) dengan judul “Bimbingan klasikal dalam membangun karakter siswa
(Studi deskriptif di Sekolah Dasar Islam Terpadu Matahati Nagreg”.

Begitu juga dengan hasil pada pengembangan dari uraian penelitian
Muhamad Gifali (2020) “Thee use for classical guidance to increase
understanding on drug abuses for high school student”. Hasilnya bimbingan
klasikal terbukti efektif meningkatkan pemahaman peserta akan bahaya NAPZA.

Agar bimbingan klasikal semakin menarik bagi anak dan tidak merasa
bosan jika hanya mendengarkan materi dari guru., maka dengan
menggabungkannya dengan metode Snowball Thrawing akan mmemberikan
nuansa yang berbeda, di mana murid-murid dilatih untuk saling berinteraksi dan
bekerjasama dengan sesama teman dalam kelompok maupun antar kelompok.
(Putri. AM .2013:4) “Snawball Thrawing berupa kegiatan belajar siswa yang
dipusatkan pada aktivitas siswa. Siwa yang beregu diatur dalam kelompok yang
heterogen (4-5 orang), yang saling mengisi jalannya kelompok belajar kecil yang
telah di atur oleh tenaga pengajar” Dengan demikian anak-anak tidak merasa
bosan, karena mereka ikut dilibatkan bekerja secara aktif sehingga akan sangat
menyenangkan dan memotivasi siswa belajar hingga proses bimbingan klasikal
tercipta suatu sikap yang sangat positif untuk kelompok sebayanya. Anak-anak
juga dilatih untuk mengelola emosi dan memiliki rasa percaya diri, karena di akhir
kegiatan anak diminta untuk membacakan hasil diskusi kelompoknya.

Di Sekolah Dasar bimbingan dan konseling sangat perlu ditingkatkan
baik untuk meningkatkan pemahaman maupun upaya pencegahan terhadap

bullying. Jika upaya pencegahan tidak dilakukan, tentu sangat membahayakan
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untuk perkembangan anak selanjutnya, karena bagi seseorang yang pernah

menjadi korban bullying, peluang lebih besar untuk membully atau untuk

melakukan hal yang pernah dialaminya kepada yang lain. “Regarcding these
riported cause for bullying, these resalts indecate thit thuse papils whe we baing
bulliad on ones sid traied too acts bulliers att othesr insstant” (MS.Afroz.Jan.

Shafqgat Husain. 2015:11)

B. Rumusan Masalah.

Rumusan masalah sangatlah penting dalam sebuah penelitian , untuk itu
perlu diuraikan masalah yang berkaitan pada penelitian yang akan ditemukan
jawabannya melalui penelitian yang dilakukan. Diantara rumusan masalah
penelitian tersebut adalah:

1. Bagaimana fenomena bullying dan upaya pencegahannya sebagai dasar
pengembangan model bimbingan klasikal pada metode Snawball Thrawing
dapat lebih menyakinkan pemahaman karakter SMART dalam mencegah
bullying di SD?

2. Bagaimana disain model bimbingan klasikal dengan metode Snawball
Thrawing meningkatkan pemahaman karakter SMART untuk mencegah
bullying di SD?

3. Bagaimana validitas model bimbingan klasikal dengan metode Snawball
Thrawing dalam meningkatkan pemahaman karakter SMART untuk
mencegah bullying di SD?

4. Bagaimana praktikalitas model bimbingan klasikal dengan metode Snawball
Thrawing dalam meningkatkan pemahaman karakter SMART untuk

mencegah bullying di SD?
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Bagaimana efektifitas model bimbingan klasikal dengan metode Snawball
Thrawing dalam meningkatkan pemahaman karakter SMART untuk

mencegah bullying di SD?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang sering dalam bahasan penlitian, dapat diuraikan penelitian

ini dengan lahirnya bentuk bimbingan klasikal dengan metode Snawball Thrawing

yang mudah digunakan dalam meningkatkan pemahaman karakter SMART untuk

mencegah bullying pada sekolah dasar. Uraian dari tujuan penelitian akan

dirumuskan pada bagian berikut ini:

1.

Mendeskripsikan fenomena bullying dan upaya pencegahannya sebagai dasar
pengembangan model bimbingan klasikal dengan metode Snawball Thrawing
dalam meningkatkan pemahaman karakter SMART untuk mencegah bullying
di SD

Mendeskripsikan desain model bimbingan klasikal dengan metode Snawball
Thrawing dalam meningkatkan pemahaman karakter SMART untuk mencegah
bullying di SD

Mendeskripsikan validitas model bimbingan klasikal dengan metode Snawball
Thrawing dalam meningkatkan pemahaman karakter SMART untuk mencegah
bullying di SD

Mendeskripsikan praktikalitas model bimbingan klasikal dengan metode
Snawball Thrawing dalam meningkatkan pemahaman karakter SMART untuk

mencegah bullying di SD
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5. Mendeskripsikan efektifitas model bimbingan klasikal dengan metode

Snawball Thrawing dalam meningkatkan pemahaman karakter SMART untuk

mencegah bullying di SD

D. Spesifikasi Produk yang dihasilkan

Produk pengembangan pada bahasan ini akan diuraikan lebih jelas

penelitian meliputi:

1.

Akan tercipta kebaharuan metode Snawball Thrawing (MBK-ST) yang
efektif. Metode yang dikembangkan mencari kebaharuan layanan klasikal
yang dilihat lebih baik yang konvensional pada Snawball Thrawing, yang
mana metode biasanya digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan
menggabungkannya dengan bimbingan klasikal diharapkan dapat
memberikan nuansa baru bagi murid dalam mengikuti layanan bimbingan
Klasikal.

Perangkat model (buku panduan, buku materi, dan buku Latihan murid).
Tiga perangkat model yaitu, buku panduan dan buku materi layanan
digunakan untuk guru kelas sebagai pedoman dalam pelaksanaan layanan.
Buku materi layanan disesuaikan dengan tema-tema tentang karakter
SMART

Fungsi produk yang dikembangkan

Produk yang dikembangkan bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman
murid tentang karakter SMART (Sopan-Santun, saling menghormati, adil,
rendah hati, dan toleransi) yang perlu dimiliki dalam hubungan pertemanan
baik di sekolah dan luar sekolah.

Kriteria keefektifan produk.
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Produk MBK-ST mudah dilaksanakan, karena setiap tahap telah disusun
berdasarkan tahap yang sudah ada sebelumnya yang ada dalam buku POP-
BK SD, sehingga tenaga pengajar mudah melaksanakannya begitupun
murid dapat dengan mudah mengikuti setiap tahap kegiatan.

Komponen dasar pengembangan produk serta.

Produk ini dikembangkan berdasarakn kajian-kajian dari berbagai literatur
tentang perkembangan peserta didik/murid SD, kajian tentang karakter-
karakter yang perlu dikembangkan di sekolah, dan hasil need assesmen di
lapangan.

Pengguna dari produk.

Pengguna dari produk yang dikembangkan ini terutama adalah guru SD
pada kelas besar. Di samping itu menurut hemat peneliti dapat juga
digunakan untuk materi pelatihan bagi guru SD di LPTK yang ada. Secara
ringkas spesifikasi produk lebih jelasnya dengan berbagai uraian yang akan
disampaikan;

Tabel 2: Spesifikasi produk yang dikembangkan

Nama Produk MBK-ST (Model Bimbingan Kilasikal dengan

Metode Snawball Thrawing)

Produk 1.Buku Model Bimbingan Klasikal dengan

metode Snawball Thrawing (MBKST)
2.Buku panduan MBK-ST
3.Buku materi MBk-ST
4.Buku latihan siswa

Fungsi Produk - Meningkatkan pemahaman karakter SMART

(kebudayaan yang arif, Menghormati,
keterbukaan, membuka jalan yang lebih baik)
pada anak SD

- Upaya pencegahan perilaku bullying

Kriteria efektifitas : Aplikatif, akurat, menyeluruh, tidak ribet,
produk keberfungsian yang guru dan mudah dipahami

siswa
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Komponen yang a. Nilai-nilai karakter
dijadikan dasar dalam b. Perkembangan peserta didik di SD
produk c. Hasil Need Assesment

d. Studi Literatur

Pengguna produk Guru BK atau Guru kelas di SD

E. Pentingnya Penelitian

Menurut peneliti ada beberapa hal yang mengindikasikan penelitian ini

penting untuk dilakukan:

a.

F.

Akhir-akhir ini kasus bullying semakin meningkat dan sudah muncul di SD

agar tidak semakin meluas, maka perlu ada upaya pencegahan

. Selama ini guru di SD belum maximal memberikan bimbingan kepada murid,

karena disibukkan oleh tugas mengajar dan pekerjaan administrasi lainnya,
karena itu perlu ada materi bimbingan dan buku panduan khususnya untuk
mencegah bullying.

Selama ini yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi murid-murid yang
bermasalah (bullying) adalah dengan memanggil dan pemberian nasehat dan
setelah itu masalah dianggap selesai

Pemahaman murid-murid tentang karakter SMART sudah mulai berkurang,
untuk itu perlu ditingkatkan melalui bimbingan klasikal.

Belum adanya pedoman oleh guru kelas dalam memberikan bimbingan klasikal

untuk mencegah bullying di SD

Asumsi dan Batasan Penelitian

1. Asumsi Penelitian

Asumsi yang melandasi dikembangkannya model bimbingan klasikal dengan

metode Snawball Thrawing untuk mencegah Bullying di SD adalah:
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a. Kondisi hari ini ditemukan semakin banyaknya perilaku bullying terjadi di
lingkungan Pendidikan, bahkan sudah dilakukan oleh murid SD.

b. Perilaku bullying dapat dicegah ketika siswa sudah memiliki pemahaman
tentang nilai-nilai dari yang lebih positif untuk hal pada dimiliki
khususnya dalam pertemanan yang dimilki oleh para siswa yang
seumuran.

c. Selama ini murid-murid SD belum mendapatkan bimbingan yang
memadai agar memiliki suatu kemampuan yang berkaitan dengan karakter
yang membangun potensi siswa kearah yang lebih baik dari sebelumnya.

d. Oleh karena itu sangat diperlukan adanya model bimbingan yang
terrencana, yakni model bimbingan klasikal dengan metode Snawball
Thrawing.

2. Batasan Penelitian
Pentingnya uraian yang dituliskan sebagai terarahnya penelitian yang
dilakukan pada pengembangan MBKk-ST yang ruang lingkupnya hanya untuk
meningkatkan pemahaman karakter SMART (berkebudayaan yang baik,
menghormati, menjungjung nilai adil, berakhlak yang berkasih sayang antar
sesama) dalam mencegah bullying di SD dengan subjek penelitianya adalah
murid kelas V1.
G. Defenisi Istilah
1. Pengembangan
Istilah pengembangan adalah cara yang dilakukan untuk mendapatkan sesuatu
yang baik atau menghasilkan sesuatu hal lain lebih baik atau lebih bagus lagi.

Adapun yang dimaksud mengembangkan merupakan hal yang paling mudah
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dipahami oleh siswa, desainan, uraian kajian bahasan yang akan secara
langsung akan lebih baik lagi dinyatakan dalam penyelaras sistem dalam
olahan data yang lebih spesifik sebagai upaya untuk mendapatkan
kebaharuan dalam kajian yang akan dilalui.

2. teknis kelompok bimbingan (classsroom activyti) adalah setiap kegiatan yang
berupa layanan bagi setiap siswa dalam belajar yang dibuat secara
berkelompok, setiap anggota akan langsung berhadapan dengan para ahli baik
yang akan langsung dari guru, tenaga pengajar (wali kelas), baik itu konselor
yang dilakukan secara bertatap muka.

3. Snawball Thrawing berupa kegiatan yang membentuk kelompok belajar
dengan cara berdiskusi, dimana masing-masing kelompok saling melemparkan
bola (gulungan kertas) kepada kelompok lain yang berisi pertanyaan atau
permasalahan sesuai dengan materi yang sudah dijelaskan untuk dijawab oleh
kelompok tersebut.

4. Karakter SMART adalah akronim dari beberapa karakter yang ada pada
program BK-SoTh, untuk meningkatkan pemahaman karakter SMART, yakni:
Sopan, Menghormati, Adil, Rendah hati, Toleransi.

5. Mencegah ialah; Melakukan suatu upaya agar terhindar dari sesuatu yang tidak
diinginkan terjadinya. Dalam penelitian ini sesuatu yang ingin dicegah adalah
perilaku bullying

6. Bullying: merupakan gambaran dari tingkah laku penyerangan yang langsudng
dilakukan oleh siswa secara berkelompok atau individual kepada seseorang
dianggap lemah dengan mengikuti strategi yang saling bertukar mengulangi

dan terbuka yang saling menjaga, dimana tujuannya setiap tindakan diharapkan
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mewakili perasaan puas, senang menyakiti korban yang sedang dianiaya,

hingga ada rasa hawatir siswa datang dengan sendirinya.



	2.pdf (p.2-15)
	3.pdf (p.16-293)

